





1.1. Latar Belakang Masalah 
Di era modern semua kebutuhan mahal seperti sekarang, masyarakat perlu 
mengatur keuangan dengan berinvestasi agar bisa membangun masyarakat yang 
sejahtera dan memiliki uang yang cukup dalam kelangsungan kehidupan. Jika 
masyarakat yang kurang memahami pengetahuan keuangan dan kurang 
menguasai dalam menginvestasikan dananya maka akan mempengaruhi 
kesejahteraan dimasa yang akan datang.   
Investasi adalah penempatan sejumlah dana yang dimiliki dengan harapan 
memperoleh keuntungan (Irham Fahmi, 2015:2). Bentuk investasi dibagi menjadi 
dua yaitu investasi asset rill dan aset financial (Irham Fahmi,2015:3). Aset rill 
merupakan aset berwujud dan dapat di manfaatkan secara langsung seperti rumah, 
gedung, tanah. Sedangkan untuk aset financial merupakan surat berharga yang 
dimiliki sebagai simpanan yang akan di gunakan di masa yang akan datang seperti 
akun bank, saham, obligasi dan reksadana. Lutfi (2010) mengelompokan jenis 
investasi sesuai tingkat resikonya yaitu, akun bank, pasar modal, aset riil.  
Pemilihan jenis investasi di pengaruhi oleh berbagai faktor yang salah 
satunya adalah literasi keuangan. Literasi keuangan  merupakan alat yang berguna 
untuk membuat keputusan keuangan yang terinformasi. Literasi keuangan 
berkaitan erat dengan menejemen keuangan secara individu atau pribadi yang 





Pengetahuan keuangan sangat penting untuk meningkatkan taraf hidup seseorang 
untuk memiliki tujuan masa depan yang baik salah satunya menginvestasikan 
pendapatan yang didapat oleh individu. Literasi keuangan bisa didapat memalalui 
pendidikan formal, pelatihan, kelaurga,tempat kerja, maupun pengalaman.  
Literasi keuangan seharusnya berpengaruh terhadap perilku individu 
dalam mengelola keuangan dan keputusan investasi yang dibuat. Lusardi dan 
mitchel (2007) menyatakan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan 
seseorang maka semakin bijak dalam membuat keputusan investasi.  
 Van Rooij, et al (2007) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Seseorang dengan 
pemahaman literasi keuangan yang baik maka akan  mengambil investasi yang 
lebih berisiko seperti saham. Namun Sofi Ariani, et al (2015) menyatakan bahwa 
literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan jenis 
investasi karena investor tidak memerlukan tingkat pengetahuan untuk memilih 
jenis investasi yang dipilih.  
Pemilihan jenis investasi juga dipengaruhi oleh locus of control internal. 
Locus of control internal merupakan suatu tindakan yang menghasilkan hasil yang 
dapat di prediksi dan dengan demikian lebih berorientasi pada aksi atau motivasi 
dibanding locus of control eksternal. Seseorang dengan locus of control internal 
memiliki kepercayaan diri lebih pada dirinya dan meyakini bahwa semua yang 
tergantung pada dirinya sendiri. Hal ini disebabkan karena mampu mengatasi diri 





Perry dan Morris (2005) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Sofi Ariani, et al (2015) juga 
menyatakan hasil serupa, yaitu locus of control internal berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan jenis investasi. 
Selain itu faktor pendapatan juga akan dapat mempengaruhi individu 
dalam  pemilihan jenis investasi. Pendapatan merupakan faktor utama yang 
dipertimbangkan individu dalam mengalokasikan pengeluaran salah satunya 
mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan untuk memilih jenis 
investasi.  Seseorang dengan penghasilan minimal Rp. 10.000.000 menempatkan 
sebagian besar dana pada instrument pasar modal. Sedangkan untuk seseorang 
dengan penghasilan kurang dari Rp. 10.000.000 menaruh uang di rekening bank 
dan menghindari risiko (Lutfi,2010). Hal tersebut terjadi karena dana yang dimilki 
dengan penghasilan lebih sedikit akan digunakan untuk kebutuhan hidup daripada 
menginvestasikan ke  asset yang berisiko. 
David Rudyanto (2014) menyatakan bahwa dengan pendapatan  kurang  
dari Rp.15.000.000 orang cenderung menempatkan dana pada akun bank. 
Sedangkan masyarakat dengan pendapatan lebih dari Rp. 15.000.000 cenderung 
menginvestasikan dana pada saham. Penelitian yang dilakukan  oleh Rajdev 
(2013)  menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pendapatan dengan 
pemilihan jenis investasi.  
Dalam penelitian ini memilih lokasi Surabaya. Karena kota tersebut 





3.583.312 perbulan (www.gajiumr.Com), diakses pada tanggal 8 Maret 2018), 
sehingga peneliti ingin mengetahui seberapa besar masyarakat Surabaya dalam 
mengalokasikan dananya untuk berinvestasi pada akun bank maupun pada pasar 
modal. Selain itu adanya perbedaan dan ketidak konsistensian pada hasil 
penelitian terdahulu maka peneliti tertarik mengambil  penelitian deangan judul : 
“Pengaruh Literasi Keuangan, Locus of Control Internal, dan Pendapatan 
Terhadap  Pemilihan Jenis Investasi Masyarakat Surabaya” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, berikut rumusan 
masalah penelitian ini : 
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pemilihan jenis 
investasi masyarakat Surabaya ? 
2. Apakah locus of control internal berpengaruh positif terhadap pemilihan 
investasi masyarakat Surabaya ? 
3. Apakah terdapat perbedaan terhadap pemilihan jenis invetasi masyarakat 
Surabaya berdasarkan pendapatan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data, 
mengelola, menganalisa dan menyajikan data yang berkaitan, maka berdasarkan 
rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan penelitian ini adalah. 
1. Untuk menganalisis pengaruh positif literasi keuangan terhadap pemilihan 





2. Untuk menganalisis pengaruh positif locus of control internal terhadap 
pemilihan jenis investasi masyarakat Surabaya 
3. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap pemilihan jenis 
investasi masyarakat Surabaya.  
1.4 Manfaat Penelitian. 
Dengan dicapainya tujuan penelitian diatas, maka menghasilkan manfaat 
penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat diantaranya adalah: 
1. Bagi Penulis. 
Penelitian ini memeberikan manfaat bagi penulis untuk memahami 
tentang pengaruh literasi keuangan, locus of control internal, dan 
pendapatan terhadap pemilihan jenis investasi. 
2.  Bagi Pembaca dan Penelitian Berikutnya 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 
refresi maupun pengetahuan bagi peneliti berikutnya yang ingin 
melakukuan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Bagi Mahasiswa dan STIE Perbanas Surabaya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
literature manajemen keuangan khususnya dalam hal financial behavior 
mengenai variabel yang mempengaruhi keputusan investasi. 
4. Bagi Masyarakat Surabaya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menempatkan dana yang dimiliki 






1.5      Sistematika Skripsi 
Sistematika digunakan untuk memberikan gambaran mengenai sistematis  
skripsi secara jelas dan tepat agar tidak menyimpang dari tujuan masalah susunan 
sistematika penelitian skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan dan menjelaskan mengenai latar, dan 
sistematika penyusunan proposal skripsi. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu 
melakukan penelitiannya, landasan teori yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti, dan kerangka pemikiran serta hipotesis 
penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang 
terdiri dari rancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 
variabel, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, 
data dan metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
Pada bab ini di uraikan mengenai garis besar tentang 
responden penelitian dari aspek demografi, baik jenis kelamin, 





sebagainya serta hasil analisis penelitian. Isi dari bab ini 
meliputi gambaran subyek penelitian dan analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil 
penelitian. isi dari bab ini meliputi kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran. 
